BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG WARISDALAM ISLAM

A. Pengertian Hukum WarisIslam

Warisan atau kewarisan yang sudah populer dalarasbhamdonesia
berasal dari bahasa Arab yaiiy s —G,s— & n— <&, yang berarti pindahnya
harta si FularWaris dalam bahasa Indonesia berarti peninggalan-peaiagg
yang ditinggalkan oleh seseorang yang telah mealmnjgnia. Hukum waris di
dalam hukum Islam lazim juga disebut dengan istildraid” yang berarti
pembagian tertentu.

Pengertian waris ditinjau secara etimologi dalammks Bahasa Arab,
waris berasal dari kataarits yang berarti (tinggal atau kekal). Oleh sebab itu,
apabila dihubungkan dengan persoalan hukum wastkafanwarits tersebut
berarti orang-orang yang berhak untuk menerima Kausari harta yang
ditinggalkan oleh si mati sering dikenal dengaiteistahli waris?

Pengertian waris ditinjau secara terminologiawarits dikhususkan
untuk satu bagian yang diterima ahli waris dari gesnya Yang telah
ditetapkan oleh syara’. Muhammad Ali Ash Shabunngsnukakan bahwa

waris adalah berpindahnya hak milik dari orang yareninggal dunia kepada

! Mahmud YunusKamus Arab-Indonesjalakarta: PT. Hidakartya Agung, 1989, him
496.

2 Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjutakjkum Waris Islam Lengkap dan Praktis
Jakarta: Sinar Grafika, cet. I, 1995, him. 52

16



17

ahli warisnya yang masih hidup, baik berupa haetada maupun sesuatu hak
dari hak-hak syara.

“Lafazh Faraid merupakarjamak (bentuk plural) dari lafazfaridhah
yang mengandung arthafrudhah yang sama artinya denganugaddarah
yaitu: suatu yang ditetapkan bagiannya secara.jddasdalam ketentuan
kewarisan Islam yang terdapat dalam al-Qur’an,hldinyak bagian yang
ditentukan dibandingkan bagian yang tidak ditemukaleh karena itu, hukum
ini dinamakan denganFaraid’. Dengan demikian penyebutafaraid
didasarkan pada bagian yang diterima oleh ahlisfari

Adapun penggunaan kaksawaris lebih melihat kepada yang menjadi
obyek dari hukum ini yaitu harta yang beralih kepadhli waris yang masih
hidup. Katamawarits merupakan bentuk plural dari katairats yang berarti
mauruts harta yang diwarisi. Dengan demikian maka artaekaarits yang
dipergunakan dalam beberapa kitab merujuk kepadagoyang menerima
harta warisan itu; karena katarits artinya adalah orang pewaris.

Sedangkan yang disebut hukum waris Islam adalaharatyang
mengatur pengalihan harta dari seseorang yang ggalimlunia kepada ahli
warisnya. Hal ini berarti menentukan siapa-siapegyaenjadi ahli waris, porsi
bagian masing-masing ahli waris, menentukan hag@nggalan dan harta

warisan bagi orang yang meninggal.

¥ Muhammad Ali Ash ShabunHukum Waris Menurut Alquran dan Hadi®rj. Zaini
Dahlan, Bandung: Trigenda Karya, cet. |, 1995, HB.
* Amir Syarifuddin,Hukum Kewarisan Islantet. Ke-3, Jakarta: Kencana, 2008 , him. 5.
5 .
Ibid, him. 6.
6 Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesizet. Ke-1, Jakarta: Sinar
Grafika, 2008, him. 33.
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Dalam al-Quran banyak dijumpai kata-kata waris yamgngandung
banyak arti antara lain :
1. Mengganti kedudukan, sebagaimana firman Allah daarat an Naml ayat
16.

AOORONFAO €« ITOROGORECxR AV 06060
Artinya: “Dan Sulaiman Telah mewarisi Daud(QS. An-Naml: 16).

2. Menganugerahkan, sebagaimana firman Allah dalamat ap-Zumar ayat
74.

BN AA Lo d X €COLORI MW@ F BHX-AAwWa +L €0
o @COReBrO0led O€ENROLROO o O%OARNOBD
P AL=Oe¢&=O0€ YV IOFT Do Fe
= VAL 4o Meé CHNO0RO 0.O0CA X M w@a
¢ NFNOOAD M Wwa I RO O B2 xeo

& AP

Artinya: “Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allamgarelah
memenuhi janji-Nya kepada kami dan Telah (membejpada
kami tempat Ini sedang kami (diperkenankan) men&ngrapat
dalam syurga di mana saja yang kami kehendaki; Makarga
Itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yangaoeal”.
(QS. Az-Zumar: 745.

3. Menerima warisan, sebagaimana disebutkan dalamatidilah SWT. surat
Maryam ayat 6.

Y- @7 SIIE <YVEHesd e ) Reoke 4tz > 2X 1O
FHHOO RSB E e -e0 a2 EHA>0>40
&S A BORND GO

Artinya: “Yang akan mewarisi Aku dan mewarisi sebagian kegjaa
Ya'qub; dan jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang ydmglhai”.

(QS. Maryam: 6.

" Kementerian Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBogor: Lembaga Percetakan Al-
Qur'an Kementerian Agama RI, 2010, him. 532.

8 |bid, him. 672.

% Ibid, him. 419.
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Ketentuan dalam pasal 171 huruf a Kompilasi Hukustan
memberikan rumusan pengertian “hukum kewarisasetaut, yaitu:

Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentaggpindahan hak
pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, metodtan siapa-siapa yang
berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya mgshasing'°

Menurut Mohammad Daud Ali, Hukum kewarisan Islamala hukum
yang mengatur segala sesuatu yang berkenaan deegaalihan hak atau
kewajiban atas harta kekayaan seseorang setelaenanggal dunia kepada
ahli warisnya. Dinamakan juga hukufara’id jamak dari katdarida yang erat
hubungannya dengan katéard yang berarti kewajiban yang harus
dilaksanakart?

Ahmad Azhar Basyir memberikan definisi kewarisamarat hukum
Islam adalah proses pemindahan harta peninggals@orsag yang telah
meninggal dunia baik berupa hak kebendaan kepadigarganya yang
dinyatakan berhak menurut hukdm.

Idris Ramulya, menyatakan bahwa hukum waris Isladalad
himpunan aturan-aturan yang mengatur tentang sibppavaris yang berhak
menerima harta  peninggalan seorang yang mati mealkan harta
peninggalan, bagaimana kedudukan masing-masingvahb serta bagaimana/

berapa perolehan masing-masing ahli waris sedadan sempurn&®

19 Kompilasi Hukum IslagBandung: Cet. Pertama, 2005, him. 56
' Mohammad Daud AliHukum Islam dan Peradilan Agamaakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2002, him. 141

12 Ahmad Azhar BasyitHukum Waris IslamYogyakarta: Edisi Revisi, Ull Press, 2001,
him. 132

13 M. Idris RamulyaHukum Kewarisan IslamiND HIIL & Co, 1984, him. 35.
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Di samping itu Hasby al-Siddieqy telah mendefirasikmawaris
sebagajama’ dari kata atau lafaklirast, demikian jugars, Wars Wirasah
danturas diartikan dengamaurusyaitu harta pusaka peninggalan orang yang
meninggal yang diwarisi oleh para pewarisnya sektamdafaz waris adalah
orang yang berhak menerima pusaka. Kemudian lafaikah/tirkah menurut
beliau ialah apa yang ditinggalkan seseorang yeladp imeninggal dunia, baik
berupa harta maupun berupa hak yang bersifat htatahak yang lebih kuat
unsur hartanya terhadap seseorang tanpa melihaa si@ng berhak
menerimanya?’

Sedangkan menurut Wirjono Prodjodikoro dalam bukufidukum
Warisandi Indonesid telah menyebutkan bahwa warisan adalah soal apa d
bagaimana pelbagai hak-hak dan kewajiban-kewajitemtang kekayaan
seseorang pada waktu ia meninggal dunia akan bekafpada orang yang
masih hidup?

Hukum waris menduduki tempat yang penting dalam udukslam.
Ayat-ayat al-Qur'an mengatur hukum waris dengaasjelan terperinci hal ini
dapat dimengerti, sebab masalah warisan pastndigktiap orang. Kecuali itu
ketentuan pasti, amat mudah menimbulkan sengkatdaga ahli waris. Setiap

terjadi peristiwa kematian segera timbul pertanyaaamgaimana harta

14 Hasby al-SiddieqyFigihul Mawaris cet-2, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001, him.

15 Wirjono PradjodikoroQp.cit. him. 8.
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peninggalannya harus diperlakukan dan kepada sapdarta itu dipindahkan
serta bagaimana caranya, inilah yang diatur dalakarn waris Islant®

Dari definisi dan penjelasan tersebut diatas ddsatpulkan bahwa
hukum waris Islam merupakan suatu bagian dari hulslamm yang bersumber
dari al-Qur'an dan al-Hadits yang mengatur tenfamgindahan hak pemilikan
atau pembagian harta peninggalan dari seseorangtgtah meninggal dunia
(pewarig kepada orang lain sebagai ahli waris serta peaanhak perolehan
dari masing-masing ahli waris tersebut. Berkait@mgan hal tersebut para
ulama Islam rfujtahid menyimpulkan bahwa sistem hukum kewarisan dalam
Islam meliputi tiga aspek bahasan yang utama, yai&ngenai penentuan
tirkah (harta peninggalan), penentuan ahli waris seneemean besar bagian
masing - masing ahli warfg.

Kesimpulan di atas sesuai dengan ketentuan peajekasgka 37 pasal
49 huruf b Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 yargmberikan
penjelasan bahwa yang dimaksud dengan waris ageladntuan siapa yang
menjadi ahli waris, penentuan harta peninggalangmiian bagian masing-
masing ahli waris, dan melaksanakan pembagian Iparinggalan tersebut,
serta penetapan pengadilan atas permohonan seage@miang penentuan
siapa yang menjadi ahli waris, penentuan bagianngwmsasing ahli waris.
Dan Kompilasi Hukum Islam yang menjadi peganganapaakim di
lingkungan Peradilan dalam melaksanakan tugasnygetesaikan perkara di

bidang kewarisan.

6 Ahmad Azhar BasyirHukum Waris IslamYogyakarta: Bagian Penerbitan Fakutas
Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 1990, him. 7.
" Fatchur Rahmanlmu Mawaris, Bandung: PT. Alma’arif, 1971, him. 36
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Sesuai dengan uraian di atas, maka dalam mengatergairaian
kewarisan menurut hukum Islam ini berpedoman patenkuan al-Qur’an dan

al-Hadits serta ketentuan Kompilasi Hukum Islam.

B. Dasar Hukum Waris|slam
1. Al-Qur'an

Al-Qur'an merupakan sumber pokok hukum Islam, dpatidak
ditemukan suatu ketentuan dalam al-Qur'an untukusiasus tertentu,
maka sumber berikutnya adalah Sunnah. Jika Summgghtijdak ditemukan
maka harus dilakukan ljtihad.

Ayat-ayat kewarisan dalam al-Qur'an sebagai surhbkum dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni ayat keseam pokok dan
pembantu®

Kelompok ayat kewarisan pokok semuanya terdapandalrat An-
Nisa’, yaitu :

a. Surat an-Nisa’ ayat 11.
J22B0.00+ w00 MORVx +~Sa 5 ORBAE0NGARG
QM MREO R P8 OB XI@H A L3-8 1@ =
VAL BORNO OILAG YRNe g P x0vV @O+ FLx¢Da I
e TDEHDINH OILECVolE«w D x v ¢J@V oI +aDA0eo
& ¢ AXIGD SANOR dm =2 X154 0¢ 78 2N
g €Xo0uXtwadk o BVoldws CORONOGeO
EHONN (SR g P M = 7B, w 00O ele =B e0
XI'04@®¢ e o OO & VOO0 Wwa d o BRIOK & &8 H &
SRhAw R g Ba+€0 O€0vwe ¢§) LK@ RO
AOCE€OORZ OO0 Do+ €0 ORLAALS T 22606

CEIHGP W 3 NOQNEEBIo €B-S0¢<=00]
KO0 ERO AR~ 8§ L@ QR ea

18 |dris Djakfar dan Taufiq Yahyaompilasi Hukum Kewarisan Islanakarta: Pustaka
Jaya, 1995, him. I3.
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Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian kasa
untuk) anak-anakmu. yaitu : bagian seorang ana#tkiebama
dengan bagian dua orang anak perempuan dan jiké ana
semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi mectkka
pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak genpuan itu
seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. datuk
dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperedam
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itumpnyai
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyaikadan
ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), Maka ibuny@nmdapat
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai bepara
saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiag ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentanang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui si@ipa
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaabggmu.
Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya AlNbha
mengetahui lagi Maha Bijaksana(QS. An-Nisa’: 11)"°

b. Surat an-Nisa’ ayat 12.

X560 AL 2N O L AE>Z e
Ol i IIAEH0 SHie QRO ALSERY O STl
BorSQ0 P€EVe $8)a B YR Bores”40
HBILLEEO = 0. 008 A€ HOB e I KRESZIHHwC
v OORG @000 060 NOrdes @K
LS XRVCY Ju HeyeERO 000 LaBVNH RO
QRD OH€ET 90 o 00NE ACTHOOUW L S
o0 QRZe [ TOr @0 ALATA M>240 FLAw
IOt wWe I OIECYolEH« Do +€0 JIE5Tw
NOrD>eE @ IT K OAVIL@v e o 0ONE
2000 Ao BFHpRG  ahACEld s  @O0N 00
YV O0ORG <nRE 40 Mo QRO E LxscHO
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19 Kementerian Agama ROp. cit., him. 103
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Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidenempunyai
anak. jika Isteri-isterimu itu mempunyai anak, Makamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya
sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (sesydah
dibayar hutangnya. para isteri memperoleh seperdnhpata
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai afjigk
kamu mempunyai anak, Maka para isteri memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sekBuda
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudbaydr
hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laaupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saubiia
laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuagib(s
saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenisdsaa itu
seperenam harta. tetapi jika Saudara-saudara séibuebih
dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yangrsgpe
itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya aesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharapdke
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itwasgai)
syari‘at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Mah
mengetahui lagi Maha Penyanty®S. An-Nisa’: 12)°

c. Al-Quran Surat An-Nisa’ Ayat 33

O O0eY oL OHADRY Wil =S we
P X0 RLOGAM @a I X140 & el [OI RN
OxEQ A Ao S @0 D€ HIONLT Do S @0
AEDAAD o koo JAESIRCOROGOL $EHRO«QOR
GOM=OR 0§ LB A Lo S OQRO G P E&GREOGD T

GRS OOV XA [LASTXI* DM =>8

20 pid. him. 103-104.
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Artinya: bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yamitinggalkan
ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewarea@risnya
dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpatia
dengan mereka, Maka berilah kepada mereka bagiannya
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesy&6. An-
Nisa’: 33)*

. Surat an-Nisa’ ayat 176.

+ Lo SRt JA AeEexleEes=HAHedo0O
P ORNO G Qi+ OREEN W 3 ORNx FLDTON, T ARG
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Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentaatalah
(yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidakempunyai
anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari hadagy
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mesgkai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidaknmpenyai
anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orakigka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkdahoyang
meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdidari)
Saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian
seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian duangra
saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha
mengetahui segala sesuafQ@S. an-Nisa’: 1765

21 |bid. him. 100.
22 |pid. him. 140-141.
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Sedangkan dari ayat-ayat al-Qur'an yang merupakat pembantu

kewarisan adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Surat An-Nisa’ ayat 1 mengenaizul arham (yang mempunyai
hubungan darah).

Surat An-Nisa’ ayat 8 yang menegaskan tentang kehaulul qurba
diberi rezeki dari harta peninggalan.

Surat Al-Bagarah ayat 180 yang mengatur tentangajdesin seseorang
yang akan meninggal dunia untuk berwasiat.

Surat Al-Bagarah ayat 233 tentang tanggung jawdbwris.

Surat Anfal ayat 75 tentartzawil arhamyang lebih dekat.

Surat Al-Ahzab ayat 6 tentamigzawil arhamyang lebih dekat.

Surat Al-Ahzab ayat 4 dan 5 tentang anak angkat.

. Sunnah Rasul

As Sunnahdari segi etimologi berarti tradisi dan perjalandsn

dalam arti teknis As sunnah identik dengan al-tsadits sunnah adalah

sumber hukum kedua setelah al-Qur'an berupa park&annah gauliyah

perbuatangunnah fi’'liyah)dan sikap diamsunnah tagririyahatausunnah

sukutiyah)yang tercatat (sekarang) dalam kitab-kitab hadits.

Meskipun al-Qur'an menyebutkan secara terinci lmagiai waris,

Sunnah rasul menyebutkan pula hal yang tidak dikebulalam al-Qur'an

antara lain sebagai berikut :

Bagian warisan saudara-saudara perempuan bersarak-amak

% Mohammad Daud AliAsas-asas Hukum IslarBandung: Rajawali Pres, 1991, him. 66
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perempuan adalah asobah.

) ol gl ol o d it e e e g Bt i o 06 g 2

Artinya: Dari Al Aswad katanya: Mu'adz bin Jabal telah membe
keputusan kepada kami pada masa Rasulullah savar&ep
harta warisan bagi anak perempuan dan separo bagi
saudara perempuarfHR. Bukhari)**

Bagian harta warisan bagi saudari perempuan beraaalaperempuan

dan anak perempuan anak laki-laki.

° °
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Artinya: Dari Ibnu Mas’ud r.a tentang (bagian) anak perempueucu
perempuan dari anak laki-laki dan saudara perempuNabi
saw., “bagi anak perempuan seperdua, cucu peremplaan

anak laki-laki seperenam — sebagai genapnya duaigaer
dan sisanya untuk saudara perempuail.R. Bukhari)?®

Disamping itu Sunnah rasul juga menyebutkan halgy#dak

disebutkan dalam al-Qur’an diantaranya:

a.

Hadits riwayat Bukhari dan Muslim mengajarkan bataké waris laki-
laki yang lebih dekat kepada pewaris lebih berttak aisa harta warisan

setelah diambil bagian ahli waris yang mempunygidratertentu.

. Hadits riwayat Bukhari dan Muslim mengajarkan bahmeda’ (harta

waris bekas budak yang tidak meninggalkan wariabda) menjadi hak
orang yang memerdekakannya.
Hadits riwayat Ahmad Daud mengajarkan bahwa haa@asvorang yang

tidak meninggalkan ahli waris menjadi milik baitoél.

24 shahih Bukhari, him. 595-596
% | bid
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d. Hadits riwayat al-Jama’ah, kecuali Muslim dan Nasaengajarkan
bahwa orang muslim tidak mewaris atas harta oraifig &an orang kafir
tidak berhak atas harta warisan orang muslim.

e. Hadits riwayat Ahmad, Malik dan Ibnu Majah mengkgar bahwa
pembunuh tidak berhak waris atas harta orang ydmgpdhnya.

f. Hadits riwayat Bukhari menyebutkan bahwa dalamwskasus warisan
yang ahli warisnya terdiri dari satu anak perempuaatu cucu
perempuan (dari anak laki-laki) dan saudara perampuNabi
memberikan bagian warisan kepada anak perempuakepéada cucu
perempuan 1/6 dan untuk saudara perempuan sisanya.

g. Hadits riwayat Ahmad menyebutkan Nabi memberikagidra warisan
kepada dua nenek perempuan 1/6 harta warisan dibagi

h. Hadits riwayat Ahmad bahwa anak dalam kandungahakemewaris
setelah dilahirkan dalam keadaan hidup yang difad€iagan tangisan
kelahiran?®

. ljtihad

Di dalam al-Qur'an telah diatur hukum kewarisarartsl secara
terperinci, apabila terdapat ketentuan yang bersfmum maka akan
dijelaskan dengan Sunnah rasul. Kemudian terhadegalah-masalah yang
tidak terperinci dalam al-Qur'an maupun al-Haditeken akan dicari
hukumnya dengan jalan Ijtihad.

litihad hanya dapat dilakukan terhadap suatu pedstyang tidak

% Ahmad Azhar BasyirQp.cit.,him. 8-9.
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ada ketentuan ayatnya sama sekali maupun sesuasliwse yang ada
ketentuan ayatnya, namun tidak pasti. Karena leldstiwa yang hendak
ditetapkan hukumnya telah ditunjuk oleh dalil ygpasti kedatangannya
dari syar’'i dan pasti penunjukannya kepada makrearte, maka tidak ada
jalan untuk diijtihadkar’

Yang dimaksud ijtihad disini adalah dalam penerapakum, dan
bukan dimaksudkan untuk mengubah pemahaman dantkateyang ada.
Apabila dalam pelaksanaan pembagian warisan terd@parangan maka
akan diatasi dengan caaal (naikkan angka asal masalahnya) dan terdapat

kelebihan maka dengan jaleadd (dikurangi asal masalahnya).

C. Rukun Kewarisan

Rukun-rukun kewarisan yaitu:

1. Muwaritsyaitu orang yang meninggalkan hartanya (pewaris).

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 171 huruf b digétan

bahwa pewaris adalah orang yang pada saat meniaggaldinyatakan
meninggal berdasarkan Putusan Pengadilan Agama amsaipahli waris
dan harta peninggalan, baik meninggal secara hakaki karena putusan
hakim telah dinyatakan meninggal karena beberaphabsedan
meninggalkan sesuatu untuk keluarganya yang madiip h

2. Waritsyaitu orang yang ada hubungan dengan orang y&aigrteeninggal

seperti kekerabatan (hubungan darah) perkawinan.

2" |dris Djakfar dan Taufiq Yahyap.cit, him. 24
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Adapun ahli waris adalah sebagai berikut :
1. Anak serta keturunan dari pewaris baik laki-lakuman perempuan.
2. Orang tua yaitu ibu dan bapak dari pewaris yangimggal dunia.
3. Saudara baik laki-laki maupun perempuan.
4. Suami dan istri.

3. Maurutsyaitu harta yang menjadi pusaka (warisan). Haitdalam istilah
figh mauruts mirats irts, turats, dantirkah.?®

Harta peninggalan disini adalah segala sesuatu glaimggalkan

oleh pewaris yang menurut hukum dapat beralih kepsdi warisnya.
Oleh sebab itu, harta tersebut merupakan hak redgenuhnya pewaris
yang dapat diteruskan baik berwujud benda bergeakpun benda tidak
bergerak setelah dikurangi biaya perawatan dannpthatang yang

dimiliki oleh pewaris.

D. Syarat kewarisan
Adapun beberapa persyaratan pembagian harta wdailahasebagai
berikut :
1) Pewaris benar-benar telah meninggal, atau dengautdsan hakim
dinyatakan telah meninggal, misalnya orang yangawsm dalam
peperangan dan orang hilangafqud yang telah lama meninggalkan

tempat tanpa diketahui hal ihwalnya.

% Muhammad Hasbi Ash Shidieqfigih Mawaris Semarang: Cetakan ke-1 Edisi
Kedua, PT. Pusaka Rizki Putra, 1997, him. 30
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Menurut pendapat ulama-ulama madzhab lain, terskegtada
ijtihad hakim dalam melakukan pertimbangan-pertingzan dari
berbagai macam segi kemungkinannya.

2) Ahli waris benar-benar masih hidup ketika pewarigninggal, atau
dengan keputusan hakim dinyatakan masih hidup tdigsavaris
meninggal. Dengan demikian apabila dua orang sategipunyai hak
waris satu sama lain meninggal bersama-sama ataurluieurut, tetapi
tidak dapat diketahui siapa yang meninggal lebifu,dmaka diantara
mereka tidak terjadi waris mewaris. Misalnya orangng yang meninggal
dalam kecelakaan, tenggelam, kebakaran dan selyagain

3) Benar-benar dapat diketahui adanya sebab warisda g@ali waris, atau
dengan kata lain benar-benar dapat diketahui badiviabersangkutan
berhak waris. Syarat ketiga ini disebutkan dalamtisypenegasan yang
diperlukan, terutama dalam pengadilan meskipun raecanum telah
disebutkan dalam sebab-sebab warfSan.

Ada yang menambahkan syarat keempat, yaitu yarak tidrdapat
penghalang warisan, syarat ini sebenarnya tercdlgm perincian-perincian

penghalang warisan yang akan disebutkan kemudian.

E. Sebab-sebab Kewarisan
Adapun sebab-sebab mewarisi dalam islam adalalyaeBarikut :

1. Al-Qarabah

29 Ahmad Azhar BasyirQp.cit.,him. 16
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Al-Qarabahatau pertalian darah disini mengalami pembahayaén
semua ahli waris yang mempunyai pertalian darahk Baki-laki,
perempuan dan anak-anak diberi hak untuk mewaagiab menurut dekat
jauhnya kekerabatanny3.

Hubungan kekerabatan versi Islam dijelaskan dalamah Allah
dalam QS. al-Nisa’ ayat 7.

X040 o OOQHE JSHOZNO®: SYLARTIPHOHN, e
4 €EHIONAT Do @0 DO NLOOAM @I
o OO HE SHOQO @ 0AZL a0 BOQHEHN 1@ @O
P8 00 NSO OAM eI X4 @z
€OrCd Ontl 0008 &HUEHIONAT B @0
crCRORBNANY 4 ZEONO P €60->xXlah OO
&I
Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta pblggalar;éibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada balgian
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatn baik
sedikit atau banyak menurut bahagian yang Telaletakan”.

(QS. an-Nisa”: 7§+

N>LOMIOFT B o Fe BX-U7wiONL €0

ORNx HALDEEN FoRGErOOM &0 e

PNV AL OHRO * Lo CHOPTY @D

IR @EAANEHON KA XI*

Artinya: “orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itoeggannya

lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang hexabat)

di dalam Kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha mésigs
segala sesuatu”(Q.S al-Anfal ayat 75Y

2. Al-Musaharah(hubungan perkawinan)
Perkawinan yang sah di antara seorang laki-laki daorang

perempuan baik menurut hukum agama dan kepercayaapun hukum

% Ahmad Rafig,Hukum Islam di IndonesjaCet. Ke-4, Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2000, him. 398.

31 Kementerian Agama RQp. Cit, him. 102.

*1bid,. him. 252
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negara menyebabkan adanya hubungan saling mewapahila salah
satunya meninggal dunia.
Dasar hukum hubungan perkawinan sebagai sebaly sakwarisi

adalah firman Allah surat al-Nisa’ ayat 12.

3. Al-Wala’

Al-Wala’ adalah hubungan kewarisan karena seseorang
memerdekakan hamba sahaya atau melalui perjanj@amgtmenolong.

Dalam kompilasi sebab ketiga ini tidak dicantumHiamena dalam
kehidupan sekarang ini, lebih-lebih di Indonesiabpdakan tidak diakui
lagi keberadaanny&.

Karena itu sebab-sebab saling mewarisi menurut Rasiphukum
Islam terdiri dari dua hal pertama karena huburdgmh dan kedua karena

hubungan perkawinan. (Pasal 174 ayat 1 KfI).

F. Penghalang Kewarisan
Dalam pasal 171 huruf ¢ KHI disebutkan bahwa ahliisvadalah orang
yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungam ditau mempunyai
hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama Ideamtidak terhalang

karena hukum untuk menjadi ahli waris ketentuansekaligus dimaksudkan

33 Ahmad RafiqOp.cit, him. 402.
3 AbdurrahmanKompilasi Hukum Islam di Indonesidakarta: Akademika Pressindo,
1995, him. 156 — 157.
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untuk menafikan adanya penghalang saling mewdesidatipun demikian
ketentuan-ketentuan tersebut masih bersifat glotidlawah ini dirinci
penghalang saling mewarisi.

1. Pembunuhan

Pembunuhan yang dilakukan ahli waris terhadap psmwa
menyebabkan ia terhalang haknya untuk mewarisi, piasi
merumuskannya dalam Pasal 173, yang berbunyi:

Seseorang menjadi ahli waris apabila dengan puths&am yang
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap dihukareria :

a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membuatau
menganiaya berat pada pewaris.

b. Dipersalahkan secara menfithah telah mengajukamaoeran bahwa
pewaris telah melakukan kejahatan yang diancam atemgikuman 5
tahun penjara atau hukuman yang lebih b&rat.

Rumusan tersebut cukup lengkap dan dapat merangktegori atau
klasifikasi pembunuhan dalam terminology figih s#pgembunuhan
sengaja atau menyerupai sengaja. Adapun huruf (Brupakan
pembaharuan hukum, yang apabila dilacak dasar+das&arena menfitnah
adalah perbuatan yang resikonya lebih berat dala paembunuh (QS. al-
Baqgarah, 2 :191).

Pembunuhan sebagai penghalang saling mewarisi :

e U o s e e o d 3 06 106 os e gl 2e b G pe 2

Artinya: Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bekata,
Rasulullah saw, bersabda: “pembunuh itu tidak meyadkan

35 |bid.
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bagian warisan sedikitpun”. (HR. An-Nasa'i dan ad-
Darughuthni)*®

Menurut riwayat Imam ibnu Majah:

(4o o olyy ¥ U 106 oo ale b o o 2 3k o 12
Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi saw, bersabda: “Orangapg
membunuh tidak bisa menjadi ahli wari&”.

Karena itu yang terpenting adalah bagaimana meniaumktbahwa
seseorang telah bersalah melakukan pembunuhandagrhsi pewaris,
mengingat, banyak cara ditempuh seseorang untughmérsi nyawa orang
lain, termasuk si korban adalah keluarganya seffdBebab, terkadang ahli
waris ingin agar pemilik harta segera meninggabgapmereka juga segera
mendapatkan harta warisannya. Oleh karena pembdifarang menerima
warisan untuk mencegah terjadinya pembunuhan tersdiaik dengan
sengaja ataupun tidak disengaja. Maksudnya untukcegah terjadinya
perbuatan itu secara umum dan agar pelaku yangjsenggmbunuh tidak
beralasan bahwa ia membunuh tanpa sengaja.

2. Berbeda Agama

Kompilasi tidak menegaskan secara eksplisit pedied@gama antara
ahli waris dan pewarisnya sebagai penghalang mewari

Kompilasi hanya menegaskan bahwa ahli waris beragatam pada

saat meninggalnya pewaris (pasal 171 huruf c) umgngidentifikasi

seorang ahli waris beragama Islam Pasal 172 mew@yata

% |mam abi Abdurrohman Ahmad Bin Syua,ib an Nagétgb As-Sunan al Kubtguz 4,
Libanon : Darul Kitab Al llmiah, t. th, him.79

37 Ibnu majah,uz I, Cairo: Mustafa Al-babiy. T.t, him. 110

3 Ahmad RafiqOp.cit, him. 403 — 404.
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“Ahli waris dipandang beragama Islam apabila diketalari kartu identitas
atau pengakuan atau amalan atau kesaksian, seddvagtiabayi yang baru
lahir atau anak yang belum dewasa. Beragama merayatnya atau
lingkungannya”.

Sedangkan identitas pewaris hanya dijelaskan diké&ientuan umum
huruf b, yaitu orang pada saat meninggalnya atang ydinyatakan
meninggal berdasarkan putusan pengadilan beratsama, meninggalkan
ahli waris dan harta peninggalan (Pasal. 171).

Yang dimaksud dengan berbeda agama disini adaltdraanrang
Islam dan non Islam. Perbedaan agama yang bukam Islisalnya antara
orang Kristen dan Budha, tidak termasuk dalam paiageani.

Dasar hukum berbeda agama sebagai penghalang saéagrisi

adalah hadist riwayat al-Bukhari dan Muslim.
PN TR RN HE T b R R I ET - ( R B B STEAR

‘u//c ,’H

Artinya: Dari Usamah bin Zaid ra. Bahwasanya Nabi saw bedsab
“Orang Islam tidak berhak mewarisi harta orang kafian orang
kafir tidak berhak mewarisi harta orang Islam{Riwayat al-
Bukhari dan Muslimy?®

Hadist diatas dikuatkan oleh firman Allah dalamas@an-Nisa’: 141.

OE =R ¢xPHON A EoHN W@ + 03 *=mBADNYe® T wweO
EXBVP OKONIAR ¢xvQ CQ A& €liora I
Artinya: Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan &dp orang-
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yangrben(QS.

an-Nisa’: 141?°

39 Abi Daud Sulaiman ibn al-Asy’ as-Ajastan$unan Abi DaudJuz. II, Beirut : Dar
lhya’ as-Sunnah at-Tabawiyyah, t.t., him. 125.
0 Kementerian Agama RQp. Cit, him. 133.
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Selain hadist dan ayat diatas, Nabi SAW memprakteklembagian
warisan, bahwa perbedaan agama menyebabkan antaekartidak bisa
saling mewarisi. Yaitu pada saat Abu Thalib menaigsebelum masuk
Islam, meninggalkan empat orang anak : Ugail dditb /ang belum masuk
Islam, dan Ali serta Ja’far yang telah masuk Isl@teh Rasulullah SAW
harta warisan yang diberikan ‘Ugail Ibnu Talib, mienunjukkan bahwa
perbedaan agama menjadi penghalang untuk mewarisi.

3. Perbudakan

Budak menjadi penghalang mewarisi karena statumydiryang
dipandang sebagai tidak cakap melakukan perbuat&onh Sifat yang
mana dengannya seseorang dapat memiliki, dijudlibahkan, diwarisi
sebagai harta, dan diatur tuannya. la sendiri td@kat mengatur dirinya
secara independen (merdeka/beBias).

Sebagian ulama mendefinisikannya sebagai kelemsé@ara hukum
yang ada pada diri seseorang disebabkan keka8tatus budak merupakan
penghalang menerima warisan karena Allah mencargnndcang yang
berhak menerima warisan dengan huaam lit tamliilk yang menunjukkan
hak kepemilikan. Berarti harta warisan tersebutawdinjahli waris.
Sementara budak tidak memiliki hak kepemilikan.

Demikian kesepakatan mayoritas Ulama, Firman Adtemunjukkan.

v LCEANODHLOOL S HOIZOR ORI FIE + 50 5 BOSO
AT * [OR=4RK LONONDIO

“1 Muhammad bin Shalih al-UtsaimiRanduan Praktis Hukum waris Menurut al-Qur’an
dan as-Sunnah yang Shahitggor: Pustaka Ibnu Katsir, 2008, cet.2. him. 39.
42 ki
Ibid.
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Artinya: Allah membuat perumpamaan dengan seorang hambayaaha
dibawah kekuasaan orang lain, yang tidak berdayabbat
sesuatu(QS. al-Nahl: 753

Sebagai fakta sejarah, budak memang pernah adarbdlokeh jadi
secarade factd” realitas mereka masih belum hilang dari muka bimii
meski secarde juré” eksistensi mereka dianggap tidak ada.

Kehadiran Islam dengan semangggalitarianismenyamenempatkan
tindakan memerdekakan hamba sahaya, sebagai pmrbyahg sangat
mulia. Bahkan oleh Islam, memerdekakan budak, #igedsebagai kafarat
(sanksi hukum). Bagi pelaku kejahatan, misalnyasnmenuh dengan khilaf
(QS. Al Nisa’, 4 : 92) ini dimaksudkan agar tidattaalagi perbudakan di

muka bumi ini*®

G. Ahli WarisBeserta Bagiannya
1. Ahli Waris Nasabiyah

Bagian ahli waris ahli warislasabiyahdapat dibedakan dari bentuk
penerimaannya menjadi dua, pertaftslnab al-Furud al-Mugadarakaitu
ahli waris yang menerima bagian tertentu yang teliéggntukan al-Quran.
Mereka ini umumnya ahli waris perempuan. Keddshab al-Usubalyaitu
ahli waris yang menerima bagian sisa telah diawibh Ashab al-Furud al-
Mugadarahahli waris penerima sisa kebanyakan ahli waris|k.

Besarnya bagian tertentu dijelaskan dalam al-Quralai dari 1/2,

1/3, 1/4, 1/6, 1/8, dan 2/3 adapun bagian sisdigd&ategori.

*Ibid. him. 373.

4 De faktoadalah ungkapan yang berarti “pada kenyataannga’gada praktiknya”.
“5 De jureadalah ungkapan yang berarti “menurut hukum?.

6 Ahmad RafiqOp.cit, him. 406.
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a. AsabahBinafsih yaitu bagian sisa yang diterima karena statusgiri
seperti : anak laki-laki cucu laki-laki garis ldkki atau saudara laki-laki
sekandung prinsip penerimaan ahli wargshab al-Usubah ini
berdasarkan kedekatan kekerabatannya. Mana yanmg paekat
kekerabatannya maka dia yang berhak menerima bagianyang telah
diambil ahli waris lainnya.

b. Asabahbi al-Gair yaitu bagian sisa yang diterima oleh ahli warieeka
bersamaan, dengan ahli waris lain yang telah nmmaesisa apabila ahli
waris lain tidak ada. Maka ia kembali menerima Aagertentu semula.
Dalam penerimaamsabah bi al-Gair Ini berlaku ketentuan laki-laki
menerima dua kali bagian perempuan.

Ahli waris yang menerima bagiasabah Bil Gairadalah sebagai
berikut :
1) Anak perempuan bersama anak laki-laki.
2) Cucu perempuan garis laki-laki bersama cucu lakidaris laki-laki.
3) Saudara perempuan sekandung bersama saudar&laakandung.
4) Saudara perempuan seayah bersama saudara lakedgkh.

c. Asabah Ma’a al-Gairyaitu bagian sisa diterima ahli waris karena
bersama ahli waris lain yang tidak menerima bagiaa. Apabila ahli
waris lain tersebut tidak ada maka ia kembali merebagian tertentu
seperti semula. Ahli warisnya terdiri dari : sa@perempuan sekandung
baik satu atau lebih, ketika bersama-sama anakcatauperempuan dan

saudara perempuan seayah (satu atau lebih) ketilsarba-sama anak
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atau cucu perempuan.

Adapun bagian warisaasabah al-Furud al-Mugaddaraldalah

sebagai berikut (menurut urutan pasal dalam komsipila

1)

2)

Anak perempuan, menerima bagian :

- 1/2 bila hanya seorang.

- 2/3 bila dua orang atau lebih.

- Sisa, bersama-sama anak laki-laki dengan ketentumenerima
separuh bagian anak laki-laki. (berdasarkan QNisd&' 24 :11).

Dinyatakan dalam pasal 176 KHI.

“Anak perempuan bila hanya seorang ia hanya menhdsgyzaro
bagian, bila dua orang atau lebih mereka bersama-saendapat
2/3 bagian dan apabila anak perempuan bersamadamgan anak
laki-laki maka bagian anak laki-laki adalah duabeding satu
dengan anak perempuan”.

Ayah, menerima bagian :

- sisa, bila tidak adBar’'u untuk waris (anak atau cucu).

- 1/6 bila bersama-sama anak laki-laki (dan ateak @erempuan).

- 1/6 tambah sisa, jika bersama anak perempuan saj

- 2/3 sisa dalam masalaarrawain (ahli warisnya terdiri dari :
suami istri, ibu dan ayah).

Pasal 177 kompilasi menyatakan bagian ayah yarak tldzim
dalam figh, karena biasanya ayah bagiannya adedalapabila tidak

ada anak.
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Ayah mendapat sepertiga bagian bila pewaris tidakinggalkan
anak, bila ada anak ayah mendapat seperenam bagian.
(Berdasarkan QS. al-Nisa’,4 :11).

3) Ibu, menerima bagian :

- 1/6 bila ada anak atau dua saudara lebih.

- 1/3 bila tidak ada anak atau saudara dua ledhalau bersama
satu orang saudara saja.

- 1/3 sisa dalam masalghrrawain

(berdasarkan Q.S al-Nisa’,4 :11).

Dinyatakan dalam pasal 178 KHI.

1. lbu mendapat seperenam bagian bila ada anak atasadudara
atau lebih. Bila ada anak atau dua saudara atal, letaka ia
mendapat sepertiga bagian.

2. Ibu mendapat sepertiga bagian dari sisa yang sSestidanbil
oleh janda atau duda bila bersama-sama dengan ayah.

4) Saudara perempuan seibu, ia menerima bagian :

- 1/6 satu orang tidak bersama anak dan ayabh.

- 1/3 dua orang atau lebih, tidak bersama analagiah.
Saudara-saudara seibu baik laki-laki atau peremparaijab oleh
(anak laki-laki maupun perempuan) dan ayah.

(berdasarkan QS. al-Nisa’, 4 : 12).
Pasal 181 KHI berbunyi.

“Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anakagah, maka
saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu giasasing
mendapat sepertiga bagian.”

5) Saudara perempuan sekandung menerima :
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- 14 satu orang, tidak ada anak dan ayah.

- 2/3 dua orang atau lebih, tidak bersama analagiah.

- Sisa, bersama saudara laki-laki sekandung, dekgtntuan ia
menerima separuh bagian saudara laki-lakabah Bil gali).

- Sisa, karena ada anak tau cucu perempuan ghirigki
(asabah ma’al galr.

6) Saudara perempuan seayah, menerima bagian :

% satu orang, tidak ada anak dan ayah.

2/3 dua orang atau lebih, tidak bersama analaglah.

Sisa, bersama saudara laki-laki seayah,

1/6 bersama saudara saudara sekandung sebagaghze 2/3

(sulusain.

Sisa, &sabah Bil gaiy karena ada anak atau cucu perempuan
garis laki-laki.

(berdasarkan QS. al-Nisa’, 4 : 12).

Dalam kompilasi ditugaskan dalam pasal 182 :

“Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan ayah daak,
sedangkan ia mempunyai saudara perempuan kandangesyah,
maka ia mendapat separuh bagian, bila saudara peagntersebut
bersama-sama dengan saudara perempuan kandungeatygah
dua orang atau lebih. Maka mereka bersama-samarsaiadti-laki
kandung atau seayah maka bagian saudara laki-thtala dua
berbanding satu dengan saudara perempuan”.

7) Kakek dari garis ayah (prinsipnya dianalogikan kigpayah, kecuali
dalam keadaan bersama-sama saudara-saudara sekaathun

seayah, ada perbedaan pendapat menerima bagian :
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1/6 bila bersama anak atau cucu.

Sisa, tidak ada anak atau cucu.

1/6 sisa, hanya bersama anak atau cucu perempuan

1/3/ mugasamatlsisa bersama saudara-saudara sekandung/seayah
dan ahli waris, dengan ketentuan memilih yang metngkan.

8) Nenek, menerima bagian :
- 1/6 baik seorang atau lebih.

9) Cucu perempuan garis laki-laki menerima bagian :

- 14 satu orang, tidak adéu’assib(penyebab menerima sisa).

2/3 dua orang atau lebih.

1/6 bersama satu anak perempuan (penyempurrizan 2

Sisa, &sabah bil gaiy bersama cucu laki-laki garis laki-laki.
2. Ahli WarisSababiyah
Ahli waris Sababiyah semuanya menerima bagiafurud al-
Mugaddarahsebagai berikut :
a. Suami menerima :
- Y% bila tidak ada anak atau cucu
- Y. bila ada anak atau cucu
b. Istri menerima bagian :
- Y. bila tidak ada anak atau cucu
- 1/8 bila ada anak atau cucu
(Berdasarkan QS. al-Nisa’, 4 : 12)

Bagian suami atau istri (duda atau janda) dijelasiedam
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pasal 179 dan 180 KHI :
Pasal 179 :

“Duda mendapat separuh bagian bila pewaris tidakimggalkan
anak dan bila pewaris meninggalkan anak maka dudadapat
seperempat bagian.”

Pasal 180 KHI :
“Janda mendapat seperenam bagian bila pewaris megknggalkan
anak dan bila pewaris meninggalkan anak, maka jandadapat

seperdelapan bagiaf’”

H.Asas Hukum Kewarisan Islam
1. Asas berlaku dengan sendijbéri)

Dalam Hukum Kewarisan Islam mengandung arti bahemlihan
harta seseorang yang meninggal dunia kepada ahsinya berlaku dengan
sendirinya menurut ketetapan Allah tanpa digantangkepada kehendak
pewaris atau ahli warisnya. Unsur “memaksgiafi) ini terlihat, terutama
dari kewajiban ahli waris untuk menerima perpinageaharta peninggalan
pewaris kepadanya sesuai dengan jumlah yang dieminieh Allah di luar
kehendaknya sendiri. Oleh karena itu, calon pewaiitl orang yang akan
meninggal dunia pada suatu ketika, tidak perlu neEmeakan penggunaan

hartanya setelah ia meninggal dunia kelak, karesregah kematiannya,

7 bid, him. 407 — 413.
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secara otomatis hartanya akan beralih kepada ahlismya dengan
perolehan yang sudah dipastik&n.
2. Asas bilateral

Istilah bilateral apabila dikaitkan dengan sisteekdtabatan berarti
kesatuan kekeluargaan yang didasarkan atas gdtisukan pihak bapak
dan ibu. Oleh sebab itu, asas bilateral dalam hukewarisan berarti
seorang ahli waris dapat menerima bagian hartakpudsik dari pihak
ayah maupun pihak ibu. Pengertian ini mempunyai naakahwa harta
pusaka dari pewaris dapat dimiliki secara peromargdeh ahli waris bukan
dimiliki secara berkelompok.

Praktek pelaksanaan dalam asas tersebut dilakukamgad
mengumpulkan seluruh harta waris yang dinyatakdandanilai tertentu
kemudian dibagikan kepada setiap ahli waris yanchadke menerima
berdasarkan kadar bagian masing-masing. Dalamnhapéwaris berhak
sepenuhnya terhadap bagian yang diperoleh tanpatteleh ahli waris
yang lain.

3. Asas persamaan hak dan perbedaan bagian

Hukum waris Islam tidak membedakan perbedaan ama&rdaki
dan perempuan, baik berstatus masih kecil dan mgrakg sudah dewasa
semua memiliki hak untuk mendapatkan warisan. padsamaan hak ini

dapat dilihat dari segi usia dan jenis kelaminbBdaannya hanya terletak

8 Mohammad Daud AliPengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Incime
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998, him. 281-282.
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pada bagian yang akan didapat setiap ahli warisinHdisesuaikandengan

perbedaan proporsi beban kewajiban yang harusailtam dalam keluarga.
4. Asas keadilan berimbang

Perkataan adil terdapat banyak dalam al-Quranh Giarena itu,

kedudukannya sangat penting dalam sistem hukumn|dslErmasuk hukum

kewarisan di dalamnya. Oleh karena itu, dalammistgran Islam, keadilan

itu adalah titik tolak, proses dan tujuan segatdakan manusi&Dengan

demikian, asas ini mengandung arti bahwa harusntasa terdapat

keseimbangan antara hak dan kewajiban, antara laalg yiperoleh

seseorang dengan kewajiban yang harus ditunaikannya

Asas yang menyatakan bahwa kewarisan ada kalayaagameninggal
dunia. Ini berarti bahwa kewarisan semata-matagselakibat dari kematian
seseorang. Menurut hukum kewarisan Islam, peralifzata seseorang kepada
orang lain yang disebut dengan nama kewarisargdiesetelah orang yang
mempunyai harta itu meninggal dunia. Ini berartiva harta seseorang tidak
dapat beralih kepada orang lain dan disebut selzays® warisan, selama
orang yang mempunyai harta itu masih hidup.
Berarti bahwa segala bentuk peralihan harta sesgoyang masih

hidup kepada orang lain baik secara langsung maygug akan dilaksanakan
kemudian sesudah kematiannya, tidak termasuk kard&htegori kewarisan

menurut hukum Islam. Oleh karena itu hukum kewarigslam hanya

%9 |bid. him. 286-287.
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mengenal satu bentuk kewarisan saja, yaitu kewarsgbagai akibat dari

kematian seseorang.

. Hikmah Kewarisan

Hikmah kewarisan ialah karena kewarisan berkaitangdung dengan
harta benda yang apabila tidak diberikan ketenked@ntuan (rincian bagian),
sehingga sangat mudah menimbulkan sengketa daattéirwaris.

Proses kewarisan itu memiliki hikmah yang cukup tipgn bagi
kehidupan muslim antara lain:
1. Sebagai sarana pencegahan kesengsaraan atau kemishii waris.

Hal ini terlihat bahwa dalam sistem kewarisan Iskaemberi bagian
sebanyak mungkin ahli waris dan kerabat. Bukan aagk-anak pewaris,
tetapi juga orang tua, suami dan isteri, saudardasa bahkan cucu, kakek
atau nenek. Bahkan dalam proses pembagian harthpjankan agar ahli
waris memberi atau menyedekahkan bagi orang-oraisgirmdan yatim
yang hadir saat pembagian warisan, khususnya draRkerabat (Q.S. An-
Nisa' (4) ayat 8), serta menyedekahkan harta pgaiag melalui lembaga
wasiat, baik kepada kerabat seperti ibu bapak daluad kerabat juga
kepada isteri untuk menjaga kesejahteraannya (@QBadarah (2) ayat 180
dan 240). Di samping itu masih ada hal lain, pesva@ang disalurkan

melalui baitul-mal (HR. Ahmad dan Abu Daud).

%0 |pid. him. 288.
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2. Sebagai sarana pencegahan dari kemungkinan peramthanta kekayaan
yang dilarang oleh agama. Setiap muslim diajarkgar derwasiat dan
memberikan sebagian harta peninggalan kepada aresk@n.

Islam menghendaki harta kekayaan itu berputar bskgn di antara
masyarakat umum. Hal ini berbeda dengan sistemtdlispi di mana
individu mempunyai hak menguasai harta kekayaarpataadanya aturan
moral yang membatasi pertimbangan kemasyarakatdamdaipaya
menyalurkan dan mendayagunakan kekayaan. Akibatewyadi dua hal
yang saling berbeda. Dimana pada satu pihak oreanggamiskin semakin
terlantar karena tidak ada tumpuan atau instieisagai tempat bergantung,
sedang di pihak lain terjadi penimbunan atau molajari orang-orang
yang memiliki harta kekayaan.

3. Sebagai motivator bagi setiap muslim untuk beruslrgan giat mencari
rejeki yang halal dan berkecukupan.

Dalam Islam nilai usaha sangat ditekankan karenahAbkan
memberi rejeki sesuai dengan yang diupayakan man(@iS. An-Najm
(53) ayat 39). Dengan adanya semangat kerja danketga manusia akan
mampu meningkatkan kesejahteraan diri sendiri dalnakga. Sehingga
ketika mereka meninggal akan memiliki kebanggaameria mampu
memberi harta warisan kepada yang ditinggalkan.

Islam memandang bahwa pembagian harta peninggafsadi yang

berhak mewarisi mewujudkan hubungan kasih sayatay &eluarga untuk

*1 Muhammad Abdullah Al-ArabiEkonomi Islam dan Penerapannya di Masa Kini
Jakarta: Sastra Hudy, 1979, him. 22.
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menanggung dan saling menolong dalam kehidupanmsedeluarga.

Karena itu dalam pembagian harta peninggalan itushdidasari dengan
keimanan kepada Allah dan kepatuhan dengan ikbthadap ajaran-ajaran
Allah seperti termaktub di dalam al-Quran, dengaembagian harta
peninggalan tersebut yang berdasarkan ajaran Akah digunakan untuk
memenuhi material antar keluara.

Dalam kehidupan bermusyawarah dengan pembagian bendasarkan
asas-asas sebagaimana tersebut di atas, ajaran riganbersihkan masalah
harta dari tertumpuknya pada seseorang yang bulkamyh. Dengan
pembagian tersebut memberikan hak kepada semuataniggluarga sesuai
dengan kewajibannya dalam kekeluargaan yang benigaibudengan orang
yang meninggal.

Karena itu pembagian waris dalam Islam tidak haditanjukkan
kepada seseorang tertentu dari keluarga tanpa mnerkbpada anggota
keluarga lain dan tidak pula diserahkan kepadaraegadahal ada anggota
keluarga. Maka pembagian waris dalam Islam untuk wunelkan

kemaslahatan anggota keluarga di dalam hidup bgarest?

*2 |smail Muhammad Syalfilsafat Hukum IslamJakarta: Bina Aksara, 1992, him. 235.
53 i
Ibid



